
Mikroalga spesies Aurantiochytrium memiliki habitat di hutan bakau.  
Produk yang dihasilkan dari mikroalga Aurantiochytium dapat
menghasilkan omega-3, astaxanthin dan squalene. Karena manfaatnya,
mikroalga Aurantiochytium telah menjadi trend dunia untuk produksi
produk-produk bernilai ekonomi tinggi ramah lingkungan, mulai dari biofuel,
pakan ternak, nutrisi, hingga bahan baku adjuvant vaksin covid-19. Tim
Kedaireka Univeristas Ahmad Dahlan telah berpengalaman
mengembangkan mikroalga Aurantiochytrium dari beberapa hutan bakau
di Indonesia  dengan hasil sangat baik. Saat ini, tim UAD dipercaya
berkolaborasi dengan PT dalam dan luar negeri serta perusahaan nasional.
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